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Disparitas dalam pelayanan kesehatan ibu masih merupakan permasalahan di Indonesia. Cakupan K4 dalam
program Antenatal Care (ANC) dari tahun 2012 hingga 2017 telah mengalami penurunan. Akan tetapi,
angka penurunan itu nyatanya menunjukkan bahwa cakupan K4 ANC sudah mulai memenuhi target Renstra
Kementerian Kesehatan pada tahun 2017. Berdasarkan data SDK| dan Profil Kesehatan Indonesia
menyebutkan bahwa beberapa daerah di wilayah Kawasan Timur Indonesia (KTI) masih mengalami
permasalahan ini. Provinsi Papua, Papua Barat, Maluku, dan Maluku Utara menjadi provinsi yang selau
memasuki peringkat 10 besar dalam cakupan K4 ANC terendah. Keempat provins tersebut juga selau tidak
memenuhi target dari Renstra Kementerian Kesehatan semenjak 2007, 2012, dan 2017. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan ANC pada wanitausia
subur di 4 Provins padatahun 2012 & amp; 2017. Sampel yang digunakan adalah wanita berusia subur (15-
49 tahun) yang tinggal di 4 Provinsi, memiliki anak terakhir dalam 5 tahun terakhir, berstatus
menikah/tinggal bersama dan menjadi responden dalam SDKI 2012 & amp; 2017. Jumlah sampel dalam
penelitian adalah 1.001 responden dalam SDKI1 2012 & amp; 1.167 responden dalam SDKI1 2017. Analisis
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji chi-square dan regresi logistik ganda. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan ibu dan pengetahuan ibu memiliki pengaruh yang konsisten
terhadap kepatuhan kunjungan ANC pada responden di tahun 2012 dan 2017. Pada tahun 2012, terdapat
faktor lain yang juga mempengaruhi kepatuhan kunjungan ANC pada wanita usia subur yaitu partisipas
dalam pengambilan keputusan dan status ekonomi. Sedangkan di tahun 2017, terdapat faktor lain jugayang
berpengaruh terhadap kepatuhan kunjungan ANC pada wanita usia subur yaitu paritas ibu, jaminan
kesehatan, dan dukungan dari suami. <br />Kata kunci: Antenatal Care, Kepatuhan, Wanita Usia Subur <br
/><hr /><em>Disparities in maternal health services are still a problem in Indonesia. The K4 coverage of
Antenatal Care (ANC) program from 2012 to 2017 has decreased. However, it shows that the K4 ANC
coverage has begun to meet the Ministry of Health Strategic Plan target in 2017. Based on data from the
IDHS and the Indonesian Health Profile, it stated that some regions in Eastern Indonesia are still facing this
problem. Papua, West Papua, Maluku and North Maluku itself are some provinces are dwaysin top 10
provinces with the lowest K4 ANC coverage. The four provinces also had never met the targets of the
Ministry of Health Strategic Plan since 2007, 2012, and 2017. This study aims to look at the factors that
influence the level of ANC visit adherence in reproductive age women in 4 Provincesin 2012 & amp; 2017.
The sampleis used in this study are the women in reproductive age in the 2012 & amp; 2017 IDHS that are
living in 4 provinces, married or are living together with their partner, and have their in the last 5 years. The
number of samplesin the study were 1,001 respondents in the 2012 IDHS & amp; 1,167 respondentsin the
2017 IDHS. This study itself use chi-square and multiple logistic regression. The results showed that
maternal education and maternal knowledge had a consistent influence on the adherence of ANC visits for
respondentsin 2012 and 2017. In 2012, there are other factors that also affected ANC visit adherencein
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reproductive age women, namely participation in decision making and economic status. Whereas in 2017,
there are also other factors that influence ANC visits adherence to reproductive age women, namely health
insurance, parity, and husband support. <br />Key words: Antenatal Care, Adherence, Reproductive Age

Women</em>



